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Abstract

This development research aims to develop contextual-based E-Module teaching materials for OTK sarana dan
prasarana for class XI. In addition, this study aims to determine the feasibility of e-modules based on validation
assessments and reviews by expert validators and to determine the level of practicality of e-modules developed
based on teacher and student assessments after carrying out the trial phase. Thiagarajan's 4-D development
model (Define-Design-Develop Disseminate) is used in the development of this e-module. This research was
tested on 20 students of the OTKP expertise program class XI subjects OTK Sarana dan Prasarana. The data
collection instrument used a material expert validation sheet, a linguist, a graphic expert and a practicality
questionnaire. Expert validation sheets and practicality questionnaires will be analyzed quantitatively using a
Likert scale. Based on the results of the study, it showed the feasibility of validating e-module teaching
materials by expert validators categorized as very strong interpretation so that it was declared feasible to be
used in learning activities, especially OTK Sarana dan Prasarana. Then based on the practicality assessment by
teachers and students, the interpretation is categorized as very practical so that the e-module developed is
stated to be very practical for use in OTK Sarana dan Prasarana.

Keywords: contextual, e-modul; practicality; validity; 4D development model.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana dalam menumbuhkan diri seseorang yang melingkupi peristiwa hidup
yang dapat mempengaruhi perubahan seseorang sebagai hasil dari pengalaman menimba ilmu yang
berhubungan langsung dengan lingkungan sekitar serta dilaksanakan sepanjang hayat. Aspek
Pendidikan dapat diperoleh manusia salah satu diantaranya melalui jenjang pendidikan formal, salah
satu jenjang pendidikan formal menengah yakni Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai
lembaga pendidikan resmi dengan berfokus pada keahlian (skill) peserta didik guna mempersiapkan
lulusannya bekerja dalam dunia industri sesuai dengan keahlian (skill) yang dimilikinya (Islami &
Armiati, 2020). Dalam upaya menunjang serta menghasilkan output/lulusan yang sesuai seperti
diharapkan di atas, diperlukan beragam faktor yang saling bertautan antara satu dengan yang lain.
Dimulai dari kemampuan guru dalam merancang atau mendesain dan melaksanakan proses
pembelajaran, penguasaan materi maupun penyajian materi dengan menarik serta mampu memotivasi
peserta didik untuk dapat belajar dengan mandiri (Firmansyah & Rusimamto, 2020). Selain itu,
pemilihan bahan ajar yang berkualitas juga sebagai salah satu diantara faktor esensial dalam rangka
pengembangan kualitas pembelajaran secara lebih baik. Bahan ajar berkualitas yakni mampu
memfasilitasi peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran secara otonom agar mendorong proses
pembelajaran dengan baik.
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Bahan ajar memiliki kedudukan yang utama dalam setiap bagian dalam pembelajaran yang
memusatkan pada segala macam pelaksanaan pembelajaran agar sasaran pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat terlaksana (Sari & Ulia, 2018). Bahan ajar tersebut bisa berbentuk buku teks
pelajaran, modul, LKPD, handout, model, bahan ajar yang dapat didengar, dll. Sejalan dengan itu,
Lestari (2013:5) mengungkapkan bahan ajar mencakup dari bahan ajar berbentuk cetak (buku ajar,
handout, brosur, modul serta LKPD; bahan ajar tidak cetak mencakup bahan ajar yang dapat didengar
yakni radio, kaset, piringan hitam, dan sebagainya; dan bahan ajar berbasis web.

Berdasarkan pengamatan serta studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti pada SMKN 1
Bangkalan, ditemukan beberapa permasalahan khususnya mata pelajaran OTK sarana dan prasarana
diketahui pembelajaran berlangsung masih bertentangan dengan ketentuan kurikulum 2013 edisi
revisi yang mana peserta didik diharuskan agar mampu aktif dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran didalam kelas. Pada saat pembelajaran berlangsung guru hanya menjelaskan garis besar
materi secara bertahap pada setiap pertemuan dengan menggunakan slide power point, kemudian
memberikan penugasan kepada peserta didik dan selanjutnya dilakukan penilaian atas kinerja yang
dilakukan peserta didik. Tidak hanya itu, metode teacher centered learning masih sering digunakan
dalam kegiatan pembelajaran dimana guru lebih berperan aktif dalam pelaksanaan Kkegiatan
pembelajaran akibatnya peserta didik cenderung acuh saat mengikuti kegiatan pembelajaran.
Kemudian, dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik tidak dibekali bahan ajar yang dapat
dipergunakan sebagai pendukung proses pembelajaran di sekolah maupun digunakan secara otonom
pada saat belajar mandiri dirumah. Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan bahan ajar yang
mampu mendorong keaktifan peserta didik pada saat pelaksanaan pembelajaran serta bahan ajar
praktis yang dapat dipergunakan kapan saja serta dimana saja tanpa khawatir terhalang ruang serta
waktu.

Hal ini berkaitan erat dengan satu diantara jenis bahan ajar yaitu bahan ajar modul dimana maksud
penyusunannya diharapkan dapat dipergunakan peserta didik agar belajar secara otonom. Lebih
jelasnya Prastowo (2015) mengungkapkan penyusunan bahan ajar modul yang terstruktur serta
penggunaan bahasa menyesuaikan dengan kondisi peserta didik sebagai upaya peserta didik agar
mampu belajar dengan cara otonom serta minimal arahan dari pendidik. Sejalan dengan itu Hosnan M
(dalam Yolanda, 2021) menjelaskan “penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran sebagai factor
pendukung tercapainya pembelajaran yang efektif serta mampu mendukung peningkatan hasil belajar
peserta didik”.

Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu tombak kemajuan suatu bangsa, Fajrida et al.,
(2021) menyatakan upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik maka aspek
pendidikan juga harus mengimbangi serta memadukan dengan beragam aspek perubahan serta
kemajuan teknologi yang ada, hal ini dilakukan agar dunia pendidikan tidak tergerus serta dapat
beriringan dengan perubahan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi. Pengaplikasian teknologi
dalam pembelajaran kurikulum 2013 salah satunya dengan penerapan bahan ajar sebagai sumber
belajar yang dikembangkan secara elektronik agar dapat dipergunakan kapan saja dan dimana saja.
Modul sebagai satu diantara bahan ajar yang bisa dilakukan pengembangan secara elektronik dengan
kata lain, penyusunan modul disempurnakan berdasarkan perkembangkan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi. (Widiana & Rosy, 2021; Hamid & Alberida, 2021) mengungkapkan dengan menciptakan
modul elektronik merupakan salah satu diantara cara agar melahirkan generasi peserta didik dengan
minat membaca yang baik serta tertarik ketika mengikuti pembelajaran di dalam kelas karena
penyusunan modul elektronik dirancang dengan bentuk yang menarik dan lebih efisien karena dapat
digunakan kapan dan dimana saja yang mencakup bermacam produk interaktif mulai dari gambar,
video, audio serta animasi yang disesuaikan dengan kemajuan IPTEK pada abad ke-21 yang
berkontribusi dalam proses belajar secara interaktif.

Penyusunan e-modul akan dikembangkan dengan berbasis kontekstual dengan harapan peserta didik
mampu memahami pembelajaran lebih bermakna. Hal ini disesuaikan dengan materi pembelajaran
OTK sarana dan prasarana pada semester genap khususnya, dimana peserta didik membutuhkan
pemahaman materi lebih dalam dengan mengaitkan materi pelajaran serta kehidupan faktual peserta
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didik. Hanafiah (dalam Rizki et al., 2021) menjelaskan pembelajaran berbasis kontekstual yaitu proses
pembelajaran menyeluruh dengan mengaitkan materi pada bahan ajar dengan kehidupan factual
peserta didik bertujuan memberikan pengajaran pada peserta didik agar memahami pembelajaran
secara bermakna, hal ini diselenggarakan agar peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan dan juga
keterampilan yang diterapkan serta disebarkan dari konteks satu ke konteks yang lain.

Terdapat beberapa penelitian terkait diantaranya penelitian oleh Ruganda et al.,, (2021)
menununjukkan e-modul fisiologi tumbuhan bertema Contextual Teaching and Learning (CTL)
mendapatkan perolehan nilai 92,21 % dengan kategori sangat valid, serta nilai kepraktisan bersumber
dari nilai rerata oleh dosen dan mahasiswa memperoleh nilai 88, 58% dengan terkategori sangat
praktis, sehingga e-modul dapat dinyatakan valid dan praktis untuk dipergunakan dalam kegiatan
belajar mengajar. Penelitian lain oleh Sholihah et al., (2021) bersumber pada hasil perhitungan angket
validitas serta kepraktisan e-modul bertema kontekstual diterangkan sangat layak serta sangat praktis
yang besumber pada rerata perolehan persentase nilai uji kelayakan sejumlah 86%. Selanjutnya, untuk
rerata persentase perolehan uji kepraktisan sejumlah 93%.. Berdasarkan pemaparan diatas serta
beberapa penelitian yang relevan maka peneliti tertarik menulis sebuah jurnal ilmiah yang berjudul
“Validitas dan Kepraktisan E-Modul berbasis Kontekstual Mata Pelajaran OTK Sarana dan Prasarana
untuk Peserta Didik Program Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran” yang bertujuan untuk
mengetahui validitas dan kepraktisan bahan ajar e-modul OTK Sarana dan Prasarana dengan harapan
e-modul yang digunakan memiliki kualifikasi valid serta praktis untuk dapat diaplikasikan dalam
rangka meningkatkan keaktifan peserta didik serta sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada program keahlian OTKP khusunya mata pelajaran OTK Sarana dan Prasarana.

KAJIAN PUSTAKA

Bahan Ajar

Pandangan Hamdani (2011:120) terkait bahan ajar yakni sebagai satu diantara bagian dari sumber
belajar yang dapat dipergunakan pendidik guna menciptakan suasana belajar bagi peserta didik.
selaras dengan itu, Prastowo (2015:17) mendeskripsikan bahwasannya bahan ajar yakni berbagai
macam bahan mulai dari keterangan, teks, media, yang dirancang secara terstruktur dengan
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik. Bahan ajar mencakup buku teks pelajaran, selebaran,
modul, LKPD, market, bahan ajar dapat didengar, bahan ajar interaktif, serta lain sebagainya. Secara
khusus bahan ajar digunakan sebagai pendukung aktivitas belajar mengajar dalam upaya memenuhi
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan yang termuat pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar Aisyah et al., (2020).

Berdasarkan segenap pandangan diatas mengenai deskripsi bahan ajar, maka dari itu dapat diambil
intisari bahwasannya bahan ajar adalah berbagai macam bahan yang berbentuk informasi (baik
bacaan, audio, visual, atau gabungan di antara ketiganya) yang penyusunannya dilakukan secara
terstruktur yang dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai usaha memudahkan peserta didik
agar mampu menuntaskan kompotensi atau tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan bersama.

E-Modul

(Susanti et al., 2020; Situmorang, et al., 2020) menjelaskan bahwa elektronik modul memiliki
pengertian sebagai bahan ajar otonom, dibuat dengan terstruktur yang dipergunakan pada aktivitas
pembelajaran dengan harapan dapat menyelesaikan tujuan pembelajaran, yang ditampilkan dalam
representasi elektronik dengan pedoman penggunaan secara mandiri, mencakup keseluruhan bahasan
secara terpadu, dengan tanpa ketergantungan terhadap sumber belajar yang lainnya, serta mudah
penggunaannya karena praktis, ringan, serta tanpa batasan ruang dan waktu yang didalamnya berisi
materi pembelajaran.

Pendapat lain tentang e-modul dikemukakan oleh (Fadilah et al., 2021; Rochsun & Agustin, 2020)
bahwa penggunaan e-modul memiliki tujuan dalam memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan
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permasalahannya dengan caranya sendiri yang memiliki bentuk tampilan media elektronik yang
efektif serta efisien, didalamnya mencakup gambar, audio, maupun gabungan dari keduanya. Dari
beberapa pendapat diatas terkait dengan pengertian e-modul, maka dapat ditarik simpulan bahwa e-
modul sebagai salah satu diantara bahan ajar dikembangkan dengan format digital didalamnya
terdapat vitur interaktif seperti gambar, video, animasi bergerak untuk menunjang kegiatan
pembelajaran agar berlangsung secara interaktif dengan harapan dapat dipakai oleh peserta didik
secara otonom dimaksudkan agar meningkatkan hasil belajar.

Berbasis Kontekstual

Trianto (2011:103); Sholihah et al., (2021) menjelaskan pembelajaran penerapan pendekatan
kontekstual sebagai konsep pembelajaran spesifik dengan menyajikan kondisi lingkungan faktual ke
dalam pembelajaran serta mengakomodasi peserta didik untuk menghubungkan antara wawasan yang
mereka miliki serta kehidupan faktual sebagai bagian dari keluarga serta masyarakat. Dengan harapan
peserta didik dapat mempunyai wawasan atau kemampuan secara lebih luas yang bisa digunakan dari
suatu permasalahan menuju permasalahan yang lainnya. Aktivitas pembelajaran kontekstual
dilaksanakan secara alamiah dengan peserta didik mengalami serta bekerja secara seksama bukan lagi
mengalihtugaskan wawasan dari pendidik ke peserta didik (Al-Tabany, 2014:15).

Dari beberapa penjelasan diatas terkait pengertian pendekatan kontekstual maka dapat diketahui
pembatasan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan skema dalam belajar dengan
mengaitkan wawasan yang telah diselesaikan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran dengan
kehidupan nyata peserta didik sebagai bentuk proses menjalani secara langsung dan bukan hanya
mengalihtugaskan ilmu pengetahuan dari pendidik sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna

Mata Pelajaran Otk Sarana Dan Prasarana

OTK Sarana dan Prasarana merupakan satu diantara mata pelajaran dalam program keahlian
otomatisasi tata kelola perkantoran yang diberikan pada kelas sebelas semester ganjil dan genap yang
mencakup 9 kompetensi dasar. Namun, pada penelitian pengembangan e-modul peneliti hanya
mengambil 3 kompetensi dasar pada semester genap yaitu Menganalisis perabot kantor (office
furniture); Menerapkan penataan interior kantor (office arrangement); dan Menganalisis tata ruang
kantor (office layout).

METODE PENELITIAN Penelitian ini sebagai bentuk dari penelitian pengembangan atau
research and development (R&D). Penelitian pengembangan menerapkan model pengembangan 4-D
bersumber Thiagarajan et al., (1974) (Define-Design-Development-Desseminate). Tahapan bentuk
pengembangan 4D mencakup dari tahapan pendefinisian mencakup analisa penghujung depan, analisa
peserta didik, analisa tugas, analisa konsep, serta analisa tujuan dari pembelajaran. Dalam tahap awal
ini dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara serta observasi langsung di SMKN 1 Bangkalan.
Tahapan perancangan diselenggarakan dengan bertujuan untuk merencanakan draft 1 e-modul
bertema kontekstual, format penyusunan e-modul berbasis kontekstual mata pelajaran OTK sarana
dan prasarana menerapkan format penyusunan dari BSNP (2014) yang disesuaikan dengan kebutuhan
peneliti. Tahapan pengembangan dilakukan dengan bermaksud menciptakan e-modul yang telah
diperbaiki dan divalidasi atas dasar arahan para ahli yakni ahli materi, bahasa, serta grafis, serta
tahapan penyebaran yang dilaksanakan sesudah produk diterangkan layak oleh para ahli serta
mendapatkan nilai kepraktisan oleh guru dan peserta didik.

Penelitian ini dilakukan pada program keahlian OTKP kelas XI di SMKN 1 Bangkalan sebanyak 20
peserta didik sebagai subjek dari penelitian pengembangan ini. Jumlah tersebut mengacu pada
Sadiman (2014) menyatakan dalam upaya mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan agar
dapat mewakili populasi objek dalam evaluasi kelompok kecil, uji coba harus diaplikasikan kepada
kurang lebih 10 sampai 20 peserta didik. Apabila kurang dari 10 maka keterangan yang didapatkan
terbatas dalam menerangkan populasi objek penelitian. kebalikannya, apabila melebihi dari 20 maka

Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) Volume 10, Nomor 2, 2022 160



Validitas dan Kepraktisan E-Modul berbasis Kontekstual Mata Pelajaran OTK ...

informasi yang diterima terbatas kebermanfaatannya untuk dilakukan analisa pada penilaian
kelompok kecil.

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini mencakup lembar validasi dipergunakan agar
mendapatkan penilaian serta tanggapan validator ahli yang mencakup ahli materi, ahli bahasa, serta
ahli grafis serta lembar kepraktisan akan diisi oleh guru mata pelajaran OTK sarana dan prasarana
serta peserta didik seusai mendayagunakan e-modul yang telah dilakukan pengembangan. Penelitian
pengembangan ini menerapkan skala Likert dalam menganalisis kriteria penilaian, dapat dicermati
pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Kategori Skala Likert
Kategori Nilai
Sangat Baik 5
Baik 4
Sedang 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Sumber: Riduwan (2016)

Perolehan hasil validasi ahli materi, bahasa serta grafis dipergunakan sebagai teknik analisis data
penelitian pengembangan dengan menerapkan rumus:

perolehannilai kezeluruhan

Persentase = X 100 %

perolehan nilai maksimal

Sumber: Riduwan (2016)

Perolehan nilai persentase validator selanjutnya dikelompokkan bersumber pada kriteria penilaian
mengacu pada skala likert:

Tabel 2
Interpretasi

Penilaian Kategori

0% - 20% Sangat lemah
21% - 40% Lemah
41% - 60% Cukup
61% - 80% Kuat
81% - 100% Sangat kuat

Sumber: Riduwan (2016)

E-Modul OTK sarana dan prasarana berbasis kontekstual sebagai bahan ajar sarana dan prasarana
kelas XI semester genap dapat dinyatakan layak apabila mendapat total skor perolehan nilai oleh ahli
materi, bahasa, grafis masing — masing dengan jumlah skor > 61% dengan kriteria kuat atau sangat
kuat (Riduwan, 2016)

Lembar kepraktisan guru dan peserta didik terhadap e-modul OTK Sarana dan Prasarana yang
dikembangkan. Perolehan data dianalisis dengan rumus:

peroleshannilai total

Persentase = x 100 %

perolehannilai maksimal
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Sumber: Riduwan (2016)

Perolehan presentase lembar kepraktisan guru serta peserta didik sehubungan dengan pengembangan
E-Modul selanjutnya dikelompokkan berdasarkan Kkriteria penilaian mengacu pada skala likert:

Tabel 3
Interpretasi Kepraktisan

Penilaian Kategori

0% - 20% Sangat tidak praktis
21% - 40% Tidak praktis
41% - 60% Cukup praktis
61% - 80% Praktis
81% - 100% Sangat praktis

Sumber : Riduwan (2016).

E-Modul OTK sarana dan prasarana berbasis kontekstual sebagai bahan ajar sarana dan prasarana
kelas XI semester genap dapat dinyatakan praktis apabila mendapat total skor perolehan nilai oleh
guru serta peserta didik sejumlah > 61% dengan kategori praktis hingga sangat praktis (Riduwan,
2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas E-Modul berbasis Kontekstual Mata Pelajaran OTK Sarana dan Prasarana untuk
Peserta Didik Program Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran

Penilaian ahli materi, bahasa, serta grafis akan dihitung untuk mengetahui kevalidan E-Modul
bertema Kontekstual Mata Pelajaran OTK Sarana dan Prasarana. Instrumen Penilaian Buku Teks
Pelajaran SMA yang dikeluarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2014) digunakan untuk
penilaian kelayakan para validator ahli serta diadaptasi sesuai kebutuhan peneliti. Perolehan validasi
angket bersifat tertutup dan berpedoman skala likert dalam penilaian berdasarkan kriteria penilaian.
Memberikan tanda checklist pada kolom yang telah disedikan, memberi komentar dan juga saran
perbaikan pada akhir penilaian dilakukan oleh para validator pada lembar validasi guna mengetahui
kevalidan e-modul berbasis kontekstual mata pelajaran OTK sarana dan prasarana.

Sebelum diselenggarakan tahap uji coba oleh peserta didik kelas XI OTKP mata pelajaran OTK
sarana dan prasarana, perolehan hasil validasi akan digunakan sebagai evaluasi e-modul sehingga
layak digunakan dalam tahap uji coba peserta didik. Berikut merupakan hasil perhitungan validasi ahli
materi, ahli bahasa, serta ahli grafis:

Tabel 4
Hasil Perhitungan Validator

Ahli Nilai (%) Kategori
Materi 86, 89 Sangat Kuat
Bahasa 85,71 Sangat Kuat
Grafis 93,75 Sangat Kuat

Rerata Nilai 88, 78 Sangat Kuat

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Bersumber pada tabel diatas, hasil perolehan oleh validator ahli materi diketahui sebesar 86,89 %
dengan kategori sangat kuat. Bersumber pada hasil yang diperoleh menerangkan bahwasannya e-
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modul yang telah dilakukan pengembangan selaras dengan kemampuan peserta didik dalam
mempelajari pokok bahasan serta dapat dimanfaatkan dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini selaras
dengan panduan praktis penyusunan e-modul pembelajaran oleh kementerian pendidikan dan
kebudayaan (2017) yakni e-modul yang baik adalah yang dapat menyelaraskan dengan kepentingan
peserta didik secara efektif serta efisien, maka dari itu dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Validasi kelayakan bahasa dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bahasa pada e-modul
yang dikembangkan. Diperoleh dengan nilai 85,71% kriteria interpretasi sangat kuat berdasarkan
hasil analisis validasi bahasa. Skor tertinggi diperoleh pada komponen kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik dan aspek keterbacaan. Dari perolehan validasi bahasa dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendayagunaan bahasa pada e-modul sesuai dengan aspek kebahasaan bahan ajar
yang dinyatakan layak untuk dipergunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil perolehan validasi
bahasa juga sejalan dengan penelitian Sarip et al., (2022) dengan perolehan skor 81,25 % yang
menunjukkan bahwa penyampaian bahasa yang dipergunakan pada e-booklet dari elemen kebahasaan
telah valid serta layak dipergunakan. Selanjutnya, validasi kelayakan grafis diperoleh skor 93,75%
dengan kriteria sangat kuat. Berdasarkan perolehan validasi ahli grafis dapat diketahui simpulan
bahwasannya e-modul yang telah dilakukan pengembangan layak dipergunakan pada pembelajaran
OTK sarana dan prasarana, hal ini sejalan dengan penelitian oleh Handayani & Sulaiman (2021) pada
komponen kegrafikan diperoleh nilai 0,66 dengan kriteria tinggi yang menerangkan bahwa modul
yang dikembangkan menarik untuk dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

E-Modul berbasis kontekstual mata pelajaran OTK sarana dan prasarana mendapatkan skor validasi
secara keseluruhan oleh ahli materi, bahasa, serta grafis sebesar 88, 78% dengan terkategori sangat
kuat, bersumber pada hasil tersebut e-modul setelah dilakukan pengembangan telah layak
dipergunakan dalam tahapan uji coba serta dapat digunakan dalam kegiatan pembalajaran. Perihal ini
selaras dengan hasil penelitian Fajrida et al., (2021) yang menunjukkan bahwasannya e-modul Biologi
berbasis CTL setelah dikembangkan sangat praktis, valid, sangat, serta sangat efektif untuk
dipergunakan pada kegiatan pembelajaran. Selain penilaian secara kuantitatif berdasarkan lembar
validasi yang diisi oleh para ahli, terdapat penilaian bersifat kualitatif yang berisikan saran serta
masukan para ahli terhadap e-modul yang sedang dilakukan pengembangan. Bersumber dari telaah
ahli materi diketahui: e-modul yang sedang dikembangkan dinyatakan layak, sehingga dapat
dipergunakan pada tahapan uji coba; telaah ahli bahasa diketahui: penyajian materi pada e-modul agar
disajikan lebih baik lagi sehingga dapat mendorong kesanggupan berpikir kritis peserta didik, dalam
e-modul masih terdapat beberapa istilah yang baku sehingga menyulitkan pemahaman peserta didik,
terdapat beberapa ejaan kata, penggunaan nama ilimah/asing, penggunaan symbol/lambang yang
perlu diperbaiki. Serta berdasarkan telaah ahli grafis diketahui: gambar pendukung perlu disesuaikan
dengan materi, judul peta konsep dan kata motivasi perlu diperbaiki.

Kepraktisan E-Modul berbasis Kontekstual Mata Pelajaran OTK Sarana dan Prasarana untuk
Peserta Didik Program Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran

Perolehan nilai kepraktisan diketahui dari 16 item pertanyaan mencakup tiga aspek diantaranya
kemudahan penggunaan, kelayakan isi dan penyajian, serta kelayakan kegrafikan yang dilaksanakan
oleh guru OTKP mata pelajaran OTK sarana dan prasarana serta 20 peserta didik pada kelas sebelas
OTKP mata pelajaran OTK sarana dan prasarana pada SMK Negeri 1 Bangkalan. Pada tahap uji coba
terbatas dilakukan dengan memperkenalkan serta menjelaskan gambaran umum tentang e-modul yang
dikembangkan sebagai langkah awal. kemudian pelaksanaan pembelajaran dengan mengikut sertakan
guru OTK sarana dan prasarana dengan menggunakan e-modul OTK sarana dan prasarana yang
dikembangkan. Peserta didik menyelesaikan aktivitas pembelajaran dengan berbasis kontekstual yang
telah disediakan pada e-modul OTK sarana dam prasarana. Setelah kegiatan pembelajaran selesai
peneliti memberi angket kepraktisan kepada guru dan peserta didik untuk memberi penilaian
berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan. Angket kepraktisan guru serta peserta didik berisi skor
penilaian dengan menerapkan skala likert. Berikut merupakan rekapitulasi kepraktisan oleh guru dan
peserta didik, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 5
Hasil Rekapitulasi Kepraktisan
Nilai (%) Kategori
Guru OTK sarana dan prasarana 82,5 Sangat praktis
Peserta didik OTKP kelas sebelas 89, 06 Sangat praktis

Sumber : data diolah peneliti (2022)

Bersumber pada tabel diatas, diketahui perolehan hasil kepraktisan guru senilai 82, 5 % dengan
kategori interpretasi sangat praktis, selanjutnya hasil kepraktisan peserta didik diperoleh 89,06 %
dengan kriteria interpretasi sangat praktis. Hasil perhitungan kepraktisan e-modul menjadi dasar
bahwa e-modul yang telah dilakukan pengembangan diterangkan praktis dipergunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran OTK sarana dan prasarana kelas sebelas. Hal ini selaras dengan penelitian
H Nurhikmah et al., (2021) berdasarkan perolehan uji kepraktisan e-modul yang dikembangkan
diketahui praktis untuk dipergunakan pada mata kuliah multimedia pembelajaran.

Peserta didik mempertunjukkan reaksi baik terhadap e-modul berbasis kontekstual mata pelajaran
OTK sarana dan prasarana. Perihal ini tercermin saat kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik
melaksanakan kegaiatan pembelajaran dengan aktif dan interaktif bekerjasama dengan anggota
kelompoknya untuk menyelesaikan aktivitas pada e-modul OTK sarana dan prasarana, sehingga
pembelajaran dapat terselenggara sejalan dengan tujuan yang telah ditentukan bersama. Penemuan
penelitian berpadanan dengan penelitian Situmorang et al., (2020) yang sama — sama melakukan
pengembangan bahan ajar e-modul dimana mendapatkan perolehan skor kepraktisan berturut — turut
sebesar 89, 98 dan 87,7 dengan kriteria sangat praktis, maka dari itu e-modul layak dipergunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian lain oleh Susanti et al., (2020) juga sama — sama yang
mengembangkan e-modul diketahui perolehan nilai kepraktisan guru sebesar 85,56 % dan kepraktisan
peserta didik sebesar 91,33 % dengan terkategori sangat praktis. Oleh karena itu e-modul valid serta
praktis untuk dipergunakan pada pembelajaran fisika di SMA.

KESIMPULAN

Bersumber pada hasil penelitian serta pembahasan diketahui bahwa e-modul berbasis kontekstual
mata pelajaran OTK sarana dan prasarana kelas sebelas semester genap pada kompetensi dasar
perabot kantor (office furniture), interior kantor (office arrangement), serta tata ruang kantor (office
layout) berdasarkan penilaian para ahli terkategori sangat kuat sehingga e-modul dinyatatakan layak
untuk dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran OTK sarana dan prasarana. Kemudian, berdasarkan
perolehan nilai kepraktisan oleh guru serta peserta didik mengenai e-modul yang telah dikembangkan
terkategori sangat praktis sehingga e-modul dinyatakan praktis dipergunakan pada pembelajaran OTK
Sarana dan Prasarana. Hal ini diketahui berdasarkan kemudahaan penggunaan e-modul yang
dilengkapi petunjuk belajar pada setiap babnya, penyajian materi pada e-modul memudahkan peserta
didik dalam memahami pembelajaran, memberi kemudahan peserta didik dalam memahami pesan
yang disampaikan karena penggunaan bahasa yang baik, serta tampilan e-modul dapat menarik minat
baca peserta didik karena didalamnya tidak hanya terdapat tulisan saja melainkan terdapat video,
gambar, maupun ilustrasi sebagai penunjang materi pembelajaran sehingga memberi kemudahan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dengan baik.

Keterbatasan dalam penelitian diantaranya: 1) pangembangan e-modul OTK Sarana dan Prasarana
terbatas pada semester genap dengan tiga kompetensi dasar yakni perabot kantor (office furniture)
dengan indikator pencapaian kompetensi (IPK) konsep perabot kantor serta standarisasi dan pemilihan
perabot kantor, interior kantor (office arrangement) dengan indikator pencapaian kompetensi (IPK)
definisi, macam — macam, serta prosedur interior kantor serta tata ruang kantor (office layout) dengan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) definisi, tujuan, manfaat, asas, prinsip, jenis, pedoman,
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standart tata ruang kantor serta ruang lingkup tata ruang kantor ergonomi, 2) pengembangan e-modul
OTK Sarana dan Prasarana berbasis kontekstual dimana kegiatan pembelajaran lebih menekankan
peserta didik untuk dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan sekitarnya.; 3)
tahap dissiminate atau penyebaran tidak dilaksanakan karena peneliti hanya mengembangan bahan
ajar e-modul OTK Sarana dan Prasarana untuk mengetahui kevalidan berdasarkan penilaian validator
ahli serta kepraktisan berdasarkan penilaian oleh guru serta peserta didik setelah menggunakan e-
modul OTK Sarana dan Prasarana.
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